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RINGKASAN 
PERBANYAKAN BACILLUS ENDOFIT PISANG DENGAN BAHAN BAKU UBI 
KAYU. Skripsi: Risky Kartika Sari (H0712160). Pembimbing: Salim Widono, 
Hadiwiyono. Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas 
Sebelas Maret (UNS) Surkarta. 
Pisang (Musa spp.) merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai 
ekonomi cukup tinggi. Namun, beberapa sentra produksi pisang mengalami 
penurunan dikarenakan adanya serangan blood disease bacterium (BDB). 
Penanggulangan penyakit BDB masih sangat sulit, karena patogennya menyebar 
secara sistematik di dalam jaringan tanaman dan sifat tanaman pisang yang 
sukulen, sehingga tanaman yang terserang sulit untuk dimusnahkan. Usaha 
kuratif berupa penggunaan bahan kimia seperti pestisida selain tidak selektif dan 
efisien juga dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. Pemanfaatan 
agens pengendalian hayati seperti bakteri endofit dinilai efektif dan berpotensi 
untuk menekan pertumbuhan patogen.  
Bakteri endofit adalah bakteri yang hidup di dalam jaringan yang membentuk 
koloni dalam jaringan tanaman tanpa membahayakan inangnya. Bakteri endofit 
memiliki peran sebagai perangsang tumbuh, bertahan dalam kondisi tertekan, 
sekaligus sebagai agens pengendalian secara langsung. Bakteri endofit dapat 
diperoleh dari isolasi berbagai tanaman seperti akar, batang, daun dan buah. 
Perbanyakan bakteri endofit dapat menggunakan medium perbanyakan sebagai 
pembawa bahan aktif. Medium perbanyakan sebaiknya bersifat organik dengan 
harga murah. Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan ubi kayu. Ubi kayu 
mengandung amilase yang dapat dihidrolisis oleh asam mineral menghasilkan 
glukosa yang memungkinkan digunakan untuk sumber nutrisi bagi bakteri endofit 
seperti Bacillus sp..  
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian bertujuan 
untuk mengkaji formulasi medium yang efektif dan efisien untuk perbanyakan 
Bacillus endofit dengan alternatif bahan baku ubi kayu. Rancangan yang 
digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 15 perlakuan, yaitu ekstrak 
ubi kayu + molase yang ditambahkan dengan isolat B01, B03 dan B09, ekstrak 
ubi kayu + gula yang ditambahkan dengan isolat B01, B03 dan B09, ekstrak ubi 
kayu + air leri + molase yang ditambahkan dengan isolat B01, B03 dan B09, 
ekstrak ubi kayu + air leri yang ditambahkan dengan isolat B01, B03 dan B09 
dan ekstrak kentang + molase yang ditambahkan dengan isolat B01, B03 dan 
B09 sebagai kontrol. Isolat Bacillus endofit yang digunakan untuk penelitian 
merupakan koleksi dari Profesor Hadiwiyono, dosen Program Studi 
Agroteknologi,  Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta. Hasil 
uji viabilitas Bacillus endofit pada medium perbanyakan dianalisis secara 
deskriptif. Data perhitungan jumlah populasi Bacillus endofit digunakan untuk 
menghitung laju pertumbuhan populasi Bacillus endofit. Perhitungan jumlah 
populasi Bacillus endofit dilakukan sebanyak tiga kali yaitu sebelum 
penyimpanan dan penggojogan, satu hari setelah penyimpanan dan 
penggojogan dan satu minggu setelah penyimpanan dan penggojogan.  
Hasil perhitungan jumlah populasi Bacillus endofit setelah dilakukan 
penggojogan dan penyimpanan selama 7 hari meningkat dibandingkan sebelum 
penggojogan dan penyimpanan. Populasi awal Bacillus endofit sebelum 
penggojogan dan penyimpanan berkisar antara 1012-1013 cfu ml-1, setelah 
dilakukan penggojogan dan penyimpanan selama 7 hari meningkat menjadi 1031-
1036 cfu ml-1. Komposisi formulasi biopestisida K3B1 (ekstrak ubi kayu + air leri + 
molase + isolat Bacillus B01) menunjukkan laju pertumbuhan tertinggi, dimana 
formulasi biopestisida tersebut memiliki kenaikan laju pertumbuhan sebesar 
12,391 cfu   hari-1. Hal ini menunjukkan bahwa isolat Bacillus endofit kompatibel 
dengan bahan pembawanya (ekstrak ubi kayu, air leri, molase maupun gula).  
 
